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- Jumlah Korban Luka-luka akibat Pertikaian Antar Etnisadalah banyaknya orang yang
mengalami luka ringan maupun berat yang diakibatkan oleh sebuah konflik antar warga karena
adanya ketidak sukaan suatu golongan antar golongan lain.

- Korban berarti orang atau binatang yang menderita atau mati akibat suatu kejadian, perbuatan
jahat, dan sebagainya.

- Korban luka - luka adalah Korban suatu konflik yang mengalami luka berat maupun ringan,
tetapi nyawanya masih bisa tertolong.

- Pertikaian merupakan proses sosial bentuk lanjut dari kontravensi. Pertikaian adalah proses
pencapaian tujuan dengan cara melemahkan pihak lawan tanpa memerhatikan norma dan nilai
yang berlaku.

- Kelompok etnik, etnis atau suku bangsa adalah suatu golongan manusia yang
anggotaanggotanya mengidentifikasikan dirinya dengan sesamanya, biasanya berdasarkan garis
keturunan yang dianggap sama. Identitas suku ditandai oleh pengakuan dari orang lain akan ciri
khas kelompok tersebut seperti kesamaan budaya, bahasa, agama, perilaku, dan ciri-ciri biologis.

- Pertikikaian antar entis adalah konflik antar warga yang diakibatkan adanya ketidak sukaan
suatu golongan antar golongan lain
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Jumlah Korban Luka-luka akibat Pertikaian Antar Etnis menunjukan banyaknya orang yang
mengalami luka ringan maupun berat yang diakibatkan oleh sebuah konflik antar warga karena
adanya ketidak sukaan suatu golongan antar golongan lain. Dimana suatu golongan manusia yang
anggota-anggotanya mengidentifikasikan dirinya dengan sesamanya, biasanya berdasarkan garis
keturunan yang dianggap sama. Identitas suku ditandai oleh pengakuan dari orang lain akan ciri
khas kelompok tersebut seperti kesamaan budaya, bahasa, agama, perilaku, dan ciri-ciri biologis.
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